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Abstract

Learning motivation is a crucial factor in student academic achievement, particularly at
the Vocational High School (SMK) level, which is characterized by a combination of theory
and practice. This community service activity, organized by Pamulang University
students, aims to analyze the effectiveness of guidance and counseling services in
improving the learning motivation of students at SMK AL-FAJAR JAKARTA. The
community service activity involved 84 students at SMK AL-FAJAR JAKARTA. This
community service activity demonstrated that the guidance and counseling program
significantly enhances the academic potential of SMK students by strengthening internal
and external motivation in learning.

Keyword: guidance and counseling, learning motivation, SMK students, academic
achievement

Abstrak

Motivasi belajar merupakan faktor krusial dalam pencapaian prestasi akademik siswa,
khususnya di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki karakteristik
pembelajaran yang menggabungkan teori dan praktik. Kegiatan pengabdian kepada
masytarakat yang diselenggarakan oleh mahasiswa universitas pamulang ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas layanan bimbingan konseling dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa SMK AL-FAJAR JAKARTA. Melalui kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat yang melibatkan 84 siswa SMK AL-FAJAR JAKARTA. Kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa program bimbingan konseling memberikan
pengaruh signifikan dalam mengembangkan potensi akademik siswa SMK melalui
penguatan motivasi internal dan eksternal dalam belajar.

Kata kunci: bimbingan konseling, motivasi belajar, siswa SMK, prestasi akademik
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INTRODUCTION

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam mempersiapkan
tenaga kerja terampil yang siap memasuki dunia industri. Pendidikan di SMK menerapkan
pembalajaran teori dan praktik agar menghasilkan lulusan yang kompeten berdasaran
bidangnya. Motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang
menggerakkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar guna mencapai tujuan. Rendahnya
motivasi belajar siswa SMK dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu tingkat absensi yang
tinggi, kurangnya partisipasi saat pembelajaran berlangsung dan perolehan nilai yang
belum optimal. Keadaan tersebut tentu harus diatasi melalui layanan bimbingan konseling.
(Schunk et al., 2014).

Bimbingan konseling sebagai bagian integral dari sistem pendidikan memiliki peran
dalam pencegahan, peningkatan kualitas, dan pengembangan siswa untuk mencapai
potensi maksimal. Dalam konteks meningkatkan motivasi belajar, layanan bimbingan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan melalui berbagai teknik dan pendekatan yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa SMK.

LITERATURE REVIEW

Motivasi belajar dalam Pendidikan kejuruan

Motivasi belajar didefinisikan sebagai keinginan dan usaha yang mendorong siswa
untuk mencapai prestasi akademik optimal (Sardiman, 2016). Dalam pendidikan kejuruan,
motivasi belajar memiliki karakteristik khusus yang berorientasi pada penguasaan
keterampilan praktis dan kesiapan memasuki dunia kerja.

Uno (2018) membedakan motivasi belajar menjadi dua kategori:

a. Motivasi Intrinsik : dorongan internal seperti minat, cita-cita, dan kepuasan
dalam belajar

b. Motivasi Ekstrinsik : stimulus eksternal seperti pujian, nilai, hadiah, dan
pengakuan sosial

Peran BK (bimbingan konseling) di smk

Layanan bimbingan konseling di SMK memiliki fungsi yang lebih kompleks
dibandingkan dengan SMA karena harus mengakomodasi kebutuhan pengembangan karier
yang lebih spesifik (Tohirin, 2020). Guru BK di SMK berperan sebagai fasilitator
pengembangan kompetensi personal, sosial, akademik, dan karier siswa.

Prayitno (2017) mengemukakan bahwa bimbingan konseling di sekolah kejuruan
harus mengintegrasikan aspek akademik, karir, dan personal-sosial untuk mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan masa depan. Hal ini sejalan dengan karakteristik pendidikan
SMK yang berorientasi pada kesiapan kerja dan pengembangan keterampilan teknis.
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Beberapa penelitian telah membuktikan efektivitas bimbingan konseling dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian Widayanti (2019) menunjukkan bahwa
implementasi program bimbingan konseling yang terstruktur dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa SMK hingga 35%. Program ini meliputi konseling individual, konseling
kelompok, dan bimbingan karir.

Susanti dan Rahman (2021) dalam penelitiannya di SMK se-Jakarta menemukan
bahwa layanan bimbingan konseling yang berfokus pada pengembangan self-efficacy dan
goal setting mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa secara signifikan. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan skor motivasi belajar dari kategori sedang (2,8)
menjadi tinggi (3,7) pada skala Likert 1-5.

Program pengabdian kepada masyarakat dalam konteks bimbingan konseling
sekolah berperan strategis dalam mengintegrasikan teori dan praktik. Menurut Sutrisno
(2021), kegiatan pengabdian masyarakat dapat menjadi media pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui exposure terhadap masalah-masalah
nyata di masyarakat.

Penelitian Fitriani et al. (2022) menunjukkan bahwa siswa SMK yang terlibat dalam
program pengabdian masyarakat mengalami peningkatan motivasi belajar yang signifikan.
Hal ini disebabkan oleh meningkatnya sense of purpose dan relevansi pembelajaran
terhadap kebutuhan masyarakat.

Peran BK (Bimbingan Konseling) dalam Meningkatkan Motivasi

Bimbingan Konseling (BK) memiliki peran strategis mendukung dan meningkatkan
motivasi belajar siswa:

1. Konseling individu, Membantu siswa mengatasi hambatan belajar secara personal
(misal permasalahan keluarga, kurang percaya diri, dll.).

2. Konseling kelompok, Siswa saling berbagi pengalaman positif, sehingga saling
mendukung satu sama lain.

3. Bimbingan belajar, Guru BK membantu siswa mengelola waktu serta menerapkan
strategi belajar yang efektif dan efisien.

4. Kolaborasi guru BK dengan guru mata pelajaran & orang tua, Kerja sama lintas pihak
untuk pemantauan dan dukungan yang lebih maksimal.

5. Pemberian penguatan positif, Memberikan pujian, reward, atau penghargaan untuk
meningkatkan semangat dan kepercayaan diri siswa.

Strategi BK yang Efektif

1. Pendekatan Humanistik
Menghargai siswa sebagai individu unik dengan potensi dan kebutuhan yang berbeda.
Pendekatan ini menekankan pada penerimaan tanpa syarat dan empati dalam proses
konseling.

2. Pendekatan Kognitif-Perilaku
Membantu siswa mengidentifikasi dan mengubah pola pikir negatif yang menghambat
motivasi belajar. Teknik yang digunakan meliputi restrukturisasi kognitif dan
modifikasi perilaku.
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3. Pendekatan Berbasis Solusi
Fokus pada kekuatan dan sumber daya yang dimiliki siswa untuk memecahkan
masalah. Pendekatan ini lebih menekankan pada pencarian solusi daripada analisis
masalah.

4. Pemanfaatan Media dan Teknologi
Mengintegrasikan video motivasi, platform online, dan aplikasi digital untuk membuat
layanan BK lebih menarik dan mudah diakses siswa.

5. Kolaborasi Multipihak
Melibatkan guru mata pelajaran, orang tua, dan pihak sekolah lainnya dalam
mendukung program peningkatan motivasi belajar siswa.

METHODS

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan
secara langsung kepada siswa. Tujuannya agar siswa lebih mudah memahami pentingnya
bimbingan konseling dan bagaimana layanan ini bisa membantu meningkatkan motivasi
belajar.

Kegiatan dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:

1) Penyuluhan motivasi belajar — penyampaian materi tentang pentingnya semangat
belajar dan cara menjaga konsistensi belajar.

2) Diskusi kelompok — siswa diajak berbagi pengalaman tentang kesulitan belajar yang
mereka hadapi, kemudian bersama-sama mencari solusinya.

3) Simulasi layanan konseling — memberikan contoh sederhana bagaimana proses
konseling berlangsung, baik secara individu maupun kelompok

4) Pendampingan langsung — guru BK atau fasilitator mendampingi siswa dalam
membuat rencana belajar, seperti jadwal harian dan target pencapaian.

RESULTS

Pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling (BK) di SMK Al-Fajar Jakarta
menunjukkan hasil yang positif dan signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Kegiatan ini berjalan dengan baik berkat dukungan dari pihak sekolah serta partisipasi aktif
siswa selama proses berlangsung.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mulai memahami pentingnya layanan BK
sebagai sarana pendukung dalam proses belajar. Sebelumnya, sebagian siswa memiliki
persepsi bahwa layanan BK hanya diperuntukkan bagi siswa bermasalah. Namun, setelah
diberikan sosialisasi dan pendekatan yang lebih komunikatif, terjadi perubahan
pemahaman bahwa BK merupakan layanan yang dapat membantu semua siswa dalam
mengembangkan potensi diri dan meningkatkan prestasi belajar. Selain itu, tingkat
antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan juga mengalami peningkatan. Hal ini terlihat
dari keaktifan siswa saat mengikuti simulasi, diskusi, maupun sesi konseling. Siswa
menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam mengemukakan pendapat, berbagi
pengalaman, serta berpartisipasi dalam kegiatan yang dirancang secara interaktif.

Keterbukaan siswa dalam menyampaikan kesulitan belajar juga mengalami
peningkatan. Jika sebelumnya siswa cenderung tertutup dan enggan mengungkapkan
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permasalahan yang dihadapi, setelah mengikuti kegiatan BK mereka menjadi lebih berani
dan terbuka dalam mengkomunikasikan hambatan belajar, baik yang bersifat akademik
maupun non-akademik. Hasil lainnya adalah meningkatnya motivasi siswa untuk
menyusun rencana belajar secara mandiri. Siswa mulai mampu menetapkan tujuan belajar,
mengatur waktu, serta menentukan strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemandirian belajar sebagai salah satu
indikator motivasi intrinsik.

Meskipun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan masih ditemukan beberapa kendala. Di
antaranya adalah masih adanya siswa yang kurang berminat atau enggan mengikuti layanan
konseling, serta keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru BK dalam memberikan layanan
secara optimal kepada seluruh siswa.

DISCUSSION

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa bimbingan konseling memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Layanan BK tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pemecahan masalah, tetapi juga sebagai upaya preventif dan
pengembangan yang mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar.

Peningkatan pemahaman siswa terhadap layanan BK menunjukkan bahwa
pendekatan sosialisasi yang dilakukan telah efektif. Perubahan persepsi siswa dari yang
semula menganggap BK sebagai layanan “hukuman” menjadi “layanan pendampingan”
merupakan langkah penting dalam meningkatkan pemanfaatan layanan tersebut. Hal ini
sejalan dengan konsep bimbingan konseling modern yang menempatkan konselor sebagai
fasilitator perkembangan siswa.

Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa metode yang
digunakan, seperti simulasi dan diskusi interaktif, mampu menciptakan suasana yang
menyenangkan dan tidak monoton. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menarik minat
siswa serta meningkatkan keterlibatan mereka secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
non-formal.

Keterbukaan siswa dalam menyampaikan kesulitan belajar juga menjadi indikator
keberhasilan layanan BK dalam membangun hubungan yang positif antara siswa dan guru
BK. Kepercayaan yang terbangun memungkinkan siswa untuk lebih jujur dalam
mengungkapkan permasalahan yang dihadapi, sehingga solusi yang diberikan dapat lebih
tepat sasaran. Selain itu, peningkatan motivasi siswa dalam menyusun rencana belajar
mandiri menunjukkan bahwa layanan BK berhasil menumbuhkan motivasi intrinsik. Siswa
tidak hanya termotivasi oleh faktor eksternal, tetapi juga memiliki dorongan dari dalam diri
untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

Namun, kendala yang ditemukan, seperti rendahnya partisipasi sebagian siswa dan
keterbatasan waktu layanan, menjadi tantangan yang perlu diatasi. Upaya yang dapat
dilakukan antara lain melalui sosialisasi yang lebih intensif mengenai manfaat BK,
penggunaan media yang menarik, serta rebranding layanan BK sebagai “partner sukses”
bagi siswa. Strategi ini bertujuan untuk menghilangkan stigma negatif terhadap layanan BK.
Selain itu, penerapan jadwal yang fleksibel dan pengembangan layanan konseling berbasis
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online dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan waktu dan meningkatkan
aksesibilitas layanan. Pendekatan proaktif melalui kunjungan kelas juga dinilai efektif
dalam menjangkau siswa yang kurang aktif dalam mengakses layanan BK secara mandiri.

Secara keseluruhan, kegiatan bimbingan konseling di SMK Al-Fajar Jakarta
memberikan dampak positif yang nyata, baik bagi siswa, guru BK, maupun pihak sekolah.
Siswa mengalami peningkatan motivasi dan kepercayaan diri, guru BK memperoleh
pengalaman dan metode baru dalam memberikan layanan, serta sekolah mendapatkan
masukan yang konstruktif untuk pengembangan program BK di masa mendatang.

CONCLUSION

Bimbingan dan Konseling (BK) memainkan peran strategis dan kritis dalam ekosistem
pendidikan, khususnya dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa SMK.
Keberhasilan layanan BK tidak hanya diukur dari terselenggaranya program, tetapi dari
dampak nyata yang terlihat pada perubahan sikap dan perilaku siswa, seperti tumbuhnya
kesadaran akan pentingnya pendidikan, meningkatnya semangat dan partisipasi dalam
pembelajaran, serta capaian prestasi akademik dan non-akademik yang lebih baik.
Efektivitas BK ini sangat bergantung pada tiga pilar utama: perencanaan yang sistematis
untuk memastikan tujuan yang terarah, inovasi dalam metode dan pendekata untuk
menjangkau generasi muda, serta kolaborasi yang sinergis antara konselor, pihak sekolah,
dan keluarga. Dengan integrasi ketiga pilar tersebut, layanan BK dapat menjadi motor
penggerak yang membawa dampak positif dan berkelanjutan bagi perkembangan peserta
didik.
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